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ABSTRAKSI

Eka Arina Diana, 10210021. Skripsi: Representasi Sabar Tokoh Angel
dalam Film Ayah Mengapa Aku Berbeda?. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2014

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan menganalisis gambaran
bentuk sabar pada tokoh Angel dalam Film Ayah Mengapa Aku berbeda.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) yang
menggunakan pendekatan semiotik yang dikembangkan oleh Roland Barthes
melalui Pertama menemukan tanda-tanda, kemudian penanda dan petanda
selanjutnya denotasi dan konotasi.

Hasil penelitian ini menguraikan Bentuk Sabar dalam Film Ayah Mengapa
Aku Berbeda yang digambarkan oleh seorang gadis Tuna Rungu bernama Angel
meliputi yang Pertama bentuk sabar dalam beribadah dan ketaatan kepada Allah
digambarkan “Angel walaupun sibuk dengan Aktifitas dia selalu menyempatkan
untuk sholat dan berdoa kepada Allah ” Kedua bentuk sabar menghadapi ejekan
digambarkan “ketika menerima ejekan Angel memilih menghindar daripada
menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan dan menunjukan dibalik ejekan dia
berusaha menampilkan yang terbaik.” Ketiga Sabar memperoleh kebutuhan, dan
menghadapi musibah digambarkan “Angel bekerja untuk pengobatan Ayahnya
dan memenuhi kebutuhan dengan menjadi pianis disebuah Cafe”, menghadapi
cobaan dengan “ketika disakiti dia tidak membalas dan mengadu pada Ayahnya
dan ketika mendapat cobaan Ayahnya sakit ketika hendak kompetisi Angel
memilih mengantarkan Ayahnya kerumah sakit daripada langsung ketempat
kompetisi” ketika menghadapi musibah digambarkan “ Angel berusaha tegar
ketika Ayahnya Meninggal” Keempat Sabar Menerima Ketetapan Allah
digambarkan “ Angel sabar ketika Ayahnya didiagnosa oleh dokter menderita
penyakit jantung” Kelima Sabar menunggu Janji Allah digambarkan “Angel
meraih juara terbaik karena kesungguhannya selama ini” Keenam Sabar
menghadapi Hawa Nafsu digambarkan dengan “Angel giat berlatih untuk
Kompetisi walaupun kadang dia putus asa” ketujuh Sabar dalam pergaulan
digambarkan dengan “Angel menyadari bahwa tidak semua orang dapat menerima
kehadirannya.”

Melalui pendekatan Semiotik yang menganalisis data, sehingga didapat
kesimpulan bahwa dalam Scene — scene yang ada dalam film Ayah Mengapa Aku
Berbeda ini terdapat beberapa bentuk sifat sabar yang digambarkan oleh tokoh
Angel dalam kehidupan sehari-hari. Disini juga dapat Kita petik teladan tentang
bagaimana seseorang selalu bersikap sabar dalam berbagai permasalahan dalam
kehidupan seperti yang dicontohkan oleh Angel dengan keterbatasan yang
dimiliki.

Kata Kunci : Sabar, Tokoh Angel, Movie, Ayah Mengapa Aku Berbeda
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan judul skripsi
Representasi Sabar Tokoh Angle Dalam Film “Ayah Mengapa Aku
Berbeda?” maka penulis perlu menegaskan istilah yang ada dalam judul
sesuai dengan yang dimaksud oleh penulis, yaitu:
1. Representasi Sabar
Dalam Kamus Modern Bahasa Indonesia disebutkan
representasi adalah gambaran, perwakilan.? Representasi merupakan
proses perekaman gagasan, pengetahuan atau pesan secara fisik. Secara
lebih tepat representasi disefinisikan sebagai pengunaan suatu tanda
untuk menampilkan ulang sesuatu yang diserap, diindra, dibayangkan
atau dirasakan dalam bentuk fisik.>
Sedangkan sabar (ash-shabr) berarti menahan dan mengekang
(al-habs wa al-kuf).* Sabar berarti suatu sikap menahan jiwa dari

mendongkol, menahan lisan dari berkeluh kesah dan marah serta

2 M. Dahlan Al Barry, Kamus Modern Bahasa Indonesia,(Yogyakarta: Arkola, 1994),
hal. 574.

% Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010),
hal. 3.

* Yanuhar llyas, Kuliah Akhlag, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 2009), hal 134



menahan anggota badan dari melakukan perbuatan-perbuatan yang
diharamkan.’

Adapun yang dimaksud representasi sabar dalam penelitian ini
adalah bagaimana gambaran berupa tanda yang ditampilkan tentang
sikap menahan jiwa dari mendongkol, menahan lisan dari berkeluh kesah
dan marah serta menahan anggota badan dari melakukan perbuatan-

perbuatan yang diharamkan.

2. Film “Ayah Mengapa Aku Berbeda?”

Film dalam arti tayangan Audio visual dipahami sebagai potongan-
potongan gambar bergerak yaitu rangkaian gambar yang bergerak
membentuk suatu cerita atau juga biasa disebut sebagai movie atau
Video.® Film “Ayah Mengapa Aku Berbeda?” merupakan Film fiksi yang
diangkat dari Novel Best seller yang berjudul sama karangan Agnes
Devonar. Film Ini Diliris pada tanggal 17 November 2011 yang
disutradarai oleh Findo Purwono Hw. Film ini diangkat dari novel best
seller karya Agnes Davonar yang berjudul sama. Film ini mengangkat
tema kesetaran seorang anak berkebutuhan khusus bernama Angel.
Cobaan demi cobaan la hadapi dengan penuh kesabaran. Sebagai
manusia kadang hampir menyerah, Namun Tuhan selalu mempunyai cara

untuk mengembalikan kekuatannya.

hal. 12.

hal. 1.

® Yusuf Qardhawi, Al-Quran Menyuruh Kita Sabar, (Jakarta : Gema Insani Press, 1999),

® Panca Javandalasta, Lima Hari Mahir Bikin Film, (Surabaya: Mumtaz Media, 2011),



Berdasarkan batasan-batasan tersebut maka dapat dipahami bahwa
skripsi yang berjudul “Representasi Sabar Tokoh Angel dalam Film Ayah
Mengapa Aku Berbeda?” adalah penelitian yang akan meneliti bagaimana
gambaran atau tampilan penerapan sikap menahan jiwa dari mendongkol,
menahan lisan dari berkeluh kesah dan marah serta menahan anggota badan
dari melakukan perbuatan-perbuatan yang diharamkan oleh tokoh Angel

dalam Film Ayah Mengapa Aku Berbeda?.

B. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk Allah yang paling sempurna karena
diberi kelebihan berupa akal dan pikiran. Sudah menjadi sunatullah setiap
perjalanan manusia tidak selamamnya mulus, terkadang banyak masalah atau
cobaan yang menghampiri. Berbagai macam problematika pada hakikinya
sebagai ujian bagi manusia itu sendiri. Kesiapan dan ketangguhan fisik,
moral, intelektual dan emosi sangat diperlukan agar seseorang dapat hidup
bahagia dunia dan akhirat, sedangkan kelemahan dan kerapuhan pada segi-
segi tersebut akan membawa dalam kenistaan, kesengsaraan dan kecemasan. ’

Dalam perjalanan hidup pasti kita tidak akan terhindar dari cobaan
yang menghadang, untuk itu kesabaran sangat dibutuhkan dalam menghadapi
ujian yang datang. Sabar merupakan salah satu akhlak karimah yang
diajarkan Rasulullah kepada umatnya yang wajib diamalkan dalam kehidupan

sehari-hari. Sabar seperti sebuah sistem pertahanan yang memberi kekuatan

" Annur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Yogyakarta: Ull Press,
2001), hal. 2.



dorongan-dorongan sahwat. Jika seseorang mampu menyingkirkan dorongan
nafsu syahwat berarti ia termasuk golongan penegak agama dan termasuk
dalam golongan umat Allah yang Penyabar. Pembelajaran sabar dilakukan
dengan berbagai media salah satunya adalah melalui Film. Film merupakan
media salah satu media massa yang dipandang mampu memenuhi permintaan
dan selera masyarakat akan hiburan dikala penat menghadapi aktifitas hidup
sehari-hari.®

Dari berbagai macam film yang ada dapat dikatakan mempunyai satu
sasaran yaitu menarik perhatian orang terhadap muatan masalah yang
dikandung dan melayani kepentingan publik. Pada dasarnya, film dapat
dikelompokkan ke dalam dua pembagian besar yaitu kategori film cerita dan
non cerita. Sedangkan di sisi lain senang dengan penggolongan film menjadi
fiksi dan non fiksi.’

Pada sebuah film seorang sutradara memiliki cara tersendiri dalam
menyampaikan pesan-pesannya pada setiap adegan yang ditampilkan.
Produksi film sekarang telah banyak dilakukan oleh berbagai kalangan baik
swasta, pemerintah bahkan berbagai komunitas. Setiap pembuatan film
tentunya memiliki pesan tersendiri yang ingin disampaikan kepada Penikmat
Film atau Audiens. Pesan tersebut bisa sebuah pesan sosial, pesan dakwah dan
lainnya.

Salah satu film yang memiliki pesan didalamnya adalah film “Ayah

Mengapa Aku Berbeda?” merupakan Film fiksi yang diangkat dari Novel

® Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), hal.13.
¥ Marselli Sumarno, Dasar-Dasar Apresiasi Film, (Jakarta: Grasindo, 1996), hal. 10.



Best seller yang berjudul sama karangan Agnes Devonar. Film Ini diliris pada
tanggal 17 November 2011 yang disutradarai oleh Findo Purwono Hw
dengan tokoh utama yang diperankan oleh Dinda Hauw. Film Ayah
Mengapa Aku Berbeda? meskipun bukan termasuk katagori film religi namun
mengandung banyak pesan moral agama di dalamnya terutama ajaran untuk
bersikap sabar. Film ini menceritakan perjuangan seorang gadis tuna rungu
yang cacat sejak dilahirkan. Ibunya meninggal ketika ia terlahir dan ayahnya
kemudian menjadi orang tua tunggal yang merawatnya dengan tulus.
Meskipun Angel tidak dapat mendengar apapun di dunia ini namun ayahnya
berusaha membuatnya mandiri dan hidup dalam keadaan seperti anak-anak
normal lainnya. Angel yang dianggap cacat harus berjuang keras untuk dapat
diterima dalam sekolah umum. Selain itu, ia harus menghadapi kenyataan
bahwa tidak semua orang mau menerima kehadirannya. Sekali pun harus
menderita untuk mengejar pendidikan oleh hinaan dan caci maki sekitarnya,.
Di saat bersedih, ia menemukan sesuatu dalam hidupnya. Angel memiliki
bakat bermain piano walau mustahil baginya untuk mendengar apa yang ia
mainkan sendiri. Berbagai tantangan yang ia hadapi tidak lantas membuatnya
menyerah justruh membuatnya semangat hingga akhirnya meraih
impiannya.®

Film ini menarik untuk diteliti karena dalam film ini mengandung
banyak pesan moral dan motivasi yang disampaikan kepada penonton dan

dapat menjadikan motivasi kepada penonton untuk lebih banyak bersyukur

19 profil film http://id.wikipedia.org/wiki/Ayah,Mengapa_Aku_Berbeda?, diakses pada
Senin, 7 April 2014, jam 14.30.


http://id.wikipedia.org/wiki/Ayah,Mengapa_Aku_Berbeda?,

dan bersabar dalam menghadapi cobaan dalam hidup karena dari segala
macam cobaan yang diberikan Allah tersimpan sebuah akhir yang indah
nantinya.

Melihat latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
mengeksplorasi lebih mendalam tentang bagaimana gambaran atau tampilan
Penerapan sabar yang diperankan oleh Tokoh Angel dalam Film “Ayah
Mengapa Aku Berbeda?” yang bisa kita ambil pelajaran. Tentunya dalam
sebuah film punya cara atau bentuk yang berbeda dalam menyajikan berbagai
pesan di dalamnya sehingga diharapkan nantinya penulis bisa menyajikan

penelitian tentang representasi sabar dengan lebih detail.

. Rumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah:

Bagaimana Penerapan bentuk sabar yang digambarkan oleh tokoh

Angel dalam “Film Ayah Mengapa Aku Berbeda?”

. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan rumusan masalah di atas maka penelitian ini
bertujuan mengetahuai bagaimana pengambaran penerapan bentuk Sabar
yang dilakukan oleh tokoh Angel yang terdapat dalam film “Ayah Mengapa

Aku berbeda?”.



E. Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan Teoritis

Film selain sebagai sebuah karya seni juga merupakan salah satu
media yang bisa berfungsi sebagai berita, pendidikan, hiburan dan
promosi, maka penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan
dalam bidang perfilman terutama tentang bagaimana memahami muatan
atas sebuah pesan tertentu dalam film disajikan atau digambarkan.
Penelitian ini juga dapat mengaplikasikan teori yang telah diperoleh dari
bangku kuliah selama menjalani proses pembelajaran di perguruan tinggi.
Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi
pengetahuan bagi mahasiswa mengenai bagaimana pengambaran
berbagai pesan dalam sebuah film sehingga bisa dijadikan contoh dan
pelajaran yang baik.

Penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi bahan masukan dan
pertimbangan bagi kemajuan dakwah yang salah satunya dilakukan

melalui media massa yaitu film.

F. Tinjauan Pustaka

Agar tidak terjadi kesamaan dengan penelitian — penelitian sebelumnya,

maka penulis perlu mengadakan pelusuran terhadap hasil penelitian yang

sebelumnya. Berikut ini adalah hasil penelitian yang berkaitan dengan

penelitian diantaranya adalah:



1. Penelitian yang berjudul Representasi Ikhlas Menuntut IImu dalam Film
“Negeri 5 Menara” (Analisis Semiotik terhadap Tokoh Alif) yang
disusun oleh Heriyadi Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas
Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun
2014. Penelitian ini menggunakan metode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan analisis semiotik. Adapun teknik semiotik
yang digunakan adalah semiotik Roland Barthes. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa secara deskriptif tentang representasi ikhlas
menuntut ilmu yang tersirat dalam film “Negeri 5 Menara” melalui tokoh
utama mencakup : pertama, “pantang meyerah”, Kedua, “tidak sungkan
memuji orang lain”, Ketiga, “Istigomah”, Keempat, “beramal secara
diam-diam”, Kelima “rendah hati”, Keenam “selalu sabar”, Ketujuh
“Tawakal”.'!

2. Penelitian selanjutnya Berjudul “ Langkah-langkah menuju Sabar dalam
film Kehormatan Dibalik Kerudung (Analisis Terhadap Tokoh Sofia)”
yang disusun oleh Erlin Diyanti Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran
Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada Tahun 2014. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan
semiotik. Adapun teknik semiotik yang digunakan adalah semiotik
Roland Barters yang mengambil fokus penelitian seputar tanda.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa langkah-langkah menuju sabar

Y Heriyadi, Representasi Ikhlas Menuntut llmu dalam Film “Negeri 5 Menara”,(Analisis
Semiotik terhadap Tokoh Alif), (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, 2014).



diklasifikasikan menjadi delapan yaitu, Berbaik sangka dengan ketentuan

Allah, Beristigfar dengan memohon ampun kepada Allah, Terus berlatih

agar menjadi pribadi penyabar, Ridho pada ketentuan Allah, Berusaha

dan berdoa, Yakin pada Pertolongan Allah, Mengucap Innalillahi Wa

Innailaihi Roji’un, dan Bertawakal. '

3. Penelitian yang berjudul Konstruksi Realitas Santri dalam Film 3 Doa 3
Cinta (Studi Analisis Semiotik ) yang disusun oleh Dewi Nur Arifah
Mahasiswa Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga pada Tahun 2013. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan analisis semiotik. Adapun teknik semiotik yang digunakan adalah
semiotik Umberto Eco. Hasil penelitian ini menemukan karakter-karakter
yang ada pada santri yang ditanamkan melalui tokoh Huda, Rian dan
Syahid.*®

Terdapat beberapa keterkaitan antara penelitian ini dengan penelitian
terdahulu, di antaranya adalah objek sebuah Film serta metode analisis yang
digunakan adalah Analisis Semiotik. Sedangkan yang membedakan penelitian
ini dengan penelitian terdahulu adalah adalah objek penelitian. Penelitian ini
adalah film “Ayah Mengapa Aku Berbeda?” yang memfokuskan pada
repersentasi penerapan sabar pada Tokoh Angel dalam Film “Ayah mengapa

Aku Berbeda?”.

2 Erlin Diyanti, Langkah-Langkah Menuju Sabar dalam Film Kehormatan di Balik

Kerududung (Analisis Terhadap Tokoh Sofia), (Yogyakarta: Fakultas Dakwah 2014).
'3 Dewi Nur Arifah, Konstruksi Realitas Santri dalam Film 3 Doa 3 Cinta, (Studi Analisis
Semiotik), (Yogyakarta: Fakultas Dakwah 2013).
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G. Kerangka Teori
1. Tinjauan tentang Sabar
a. Pengertian Sabar

Kata “Sabar” berasal dari bahasa Arab 5 ks - /e e - jua
shabara-shabura —shabaran —shabaratan yang berarti menanggung
atau menahan sesuatu.™* Sabar berarti menahan diri dari segala sesuatu
yang yang tidak disukai karena mengharapkan Ridho Allah SWT. Hal
yang tidak disukai itu bukan berarti hal yang buruk seperti bencana,
kematian, sakit, musibah namun justru hal yang tidak disukai itu berupa
hal yang justru kadang disukai seperti kenikmatan dunia. Sabar juga
dapat diartikan menerima dengan penuh keikhlasan ketetapan-ketetapan
yang Allah berikan baik merupakan ketentuan yang baik maupun
buruk.

Menurut Dzun Nun Al-Misri Sabar ialah menjauhi larangan,
tenang saat menenggak musibah, dan menampakan diri sebagai orang
yang cukup meski bukan orang yang berada.'®> Sedangkan menurut Ali
Usman bahwa sabar adalah menahan diri serta membawanya kepada
yang ditentukan syara’ dan akal serta menghindarkan diri dari apa yang
dibenci keduanya.*®

Sebagai makluk yang memiliki emosi, tentu tidak mudah bagi

manusia untuk mengelolanya. Emosi sering kali menghalangi kita untuk

1 Ahmad Hadi Yasin, Dahsyatnya Sabar Mengelolah Hati Meraih Prestasi, (Jakarta:
Qultummedia, 2012), hal. 11.

' Ibid.

% Ali Usman dkk. Hadist Qudsi: Pola Pembinaan Akhlak Muslim, (Bandung: CV.
Diponegoro, cet. XXI1,tt), hal. 101.
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bersabar. Beberapa cara dapat dilakukan agar tidak kesulitan untuk
bersabar dengan memperbanyak senyuman. Jika sedang terbakar emosi,
dada akan sesak karena menahan marah. Senyum memiliki kekuatan
yang sangat besar. Senyum dapat menjadi penyejuk hati yang terbakar
oleh amarah, disamping juga dapat mencairkan suasana yang beku.
Selain itu cara lain kita untuk sabar dengan tidak menelan bulat-bulat
semua yang Kita dengar. Jangan mudah memasukan perkataan orang
lain ke dalam hati. Lebih baik menyaring dan mengambil informasi
yang positif saja. Kunci kesabaran adalah bersikap empati dan berusaha
untuk merasakan apa yang orang lain rasakan. Dengan kata lain
menempatkan diri dalam keadaan yang sama dengan orang lain.*’

Pada hakikatnya, sabar ibarat makrifat, dan amal perbuatan itu
adalah buah yang dihasilkan oleh makrifat. Hal ini hanya dapat
diketahui dengan memahami terlebih dahulu kedudukan-kedudukan
yang membedakan antara malaikat, manusia, dan binatang. Sabar
menjadikan salah satu ciri khas yang dimiliki oleh manusia

Kesabaran merupakan perkara yang sangat dicintai Allah. Sabar
termasuk perkara yang menempati kedudukan paling mulia. Sikap sabar
dalam diri seseorang akan tampak ketika ia sedang tertimpa musibah
atau cobaan. Keimanan ketagwaan, keyakinan, tawakal dan kesabaran
yang kokoh sangat dibutuhkan dalam menghadapi badai cobaan yang

menerpa. Semua cobaan maupun musibah bagi orang yang beriman

7 yuddi Efendy, Sabar & Syukur Meraih Hidup Super Sukses, (Jakarta :Qultum Media:
2012), hal. 8.
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hakikinya merupakan tiket masuk surga, karena dalam keadaan apapun
kita sebagai Hamba yang beriman harus senantiasa berbaik sangka
kepada ketentuan Allah, maka kita akan mendapat ganjaran besar.

Sabar merupakan separuh iman oleh sebab itu tidak ada satupun
tingkatan iman kecuali disertai kesabaran. Demikian yang dikatakan
Imam Al-Ghozali dalam buku Tazkiyatun Nafs. Sebagai seorang
muslim tidak ada piliha bagi kita selain bersikap sabar karena dengan
bersabar kita akan memperoleh kebaikan didunia dan diakhirat. Bila
kita memilih sebaliknya maka hanya penyesalan yang akan Kkita
dapatkan.

b. Ciri-Ciri Sabar

Sabar memiliki dimensi untuk mengubah sebuah kondisi, baik
bersifat pribadi maupun sosial, menuju perbaikan agar lebih baik lagi.
Sabar memiliki nilai keseimbangan antara sifat aktif maupun sifat pasif,
sehingga kurang tepat prilaku sabar identik dengan sifat pasif. Ciri-ciri
sabar diimplementasikan dengan beberapa prilaku diantaranya : 8
1) Ulet

Kesabaran  membuat orang lebih  menghargai
pekerjaannya, lebih tangguh dalam menghadapi tantangan dan kuat
menerima cobaan. Salah satu ciri orang yang sabar adalah ulet dalam
berusaha. Kesuksesan dan keberhasilan tidak akan datang begitu saja

melainkan didapatkan dari usaha yang konsisten, dilakukan dengan

' Muhammad Thobroni, Mukjizat Sabar, (Yogyakarta: Pustaka Albana, 2012), hal. 31.
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tekun dan dilandasi dengan kesabaran. Sabar memulai usaha, sabar
menjalankan pekerjaan, sabar menerima kesalahan. Jika seseorang
tidak bersabar, maka pekerjaan yang ia lakukan akan sia-sia. Sabar
memiliki dimensi ulet yaitu kegigihan seseorang memperjuangkan
sesuatu.™
2) Tekun

Ketekunan memerlukan kesabaran yang tinggi. Tidak
peduli berapa lama berusaha yang penting hasil yang di peroleh
sesuai dengan keinginan sehingga tidak akan mengecewakan orang-
orang disekitarnya. Ketekunan yang selalu dijalani akan
membuahkan kesuksesan meskipun memerlukan kesabaran ekstra,
namun hasil yang didapatkan akan memuaskan.”

3) Aktif

Siapapun pasti pernah mengalami musibah dan cobaan.
Musibah dan Cobaan akan selalu datang, tidak peduli siapa orang
tersebut. Suka atau tidak suka akan selalu mewarnai kehidupan Kita.
Orang yang menjadikan sabar sebagai kawan adalah orang yang bisa
memanifestasikan sabar sebagai sikap yang aktif. Sabar tidak
semata-mata menerima apapun yang menimpa Kita dengan pasrah,
sabar adalah wujud konsistensi dalam menjalani pahit gentirnya

hidup. Pantang menyerah adalah bagian dari manifestasi sabar aktif.

¥ 1bid, hal. 32.
2 |pid, hal. 36.
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Orang yang Aktif akan menjadikan penghalang itu sebagai peluang.
21
4) Progresif

Salah satu ciri sabar adalah diaplikasikan dalam bentuk
progresif. Progresif adalah kekuatan untuk maju. Orang yang sabar
selalu berpikir untuk melakukan yang terbaik dan selalu menjadi
lebih baik tanpa meninggalkan keharusan untuk kewajiban yang
harus dilakukan. Banyak orang yang tidak sabar dan mengangap
bahwa dirinya telah sampai pada titik yang terbaik dan tidak bisa
menjadi yang lebih baik lagi. Namun orang yang sabar melakukan
lebih dari itu. Orang yang sabar akan terus memacu diri agar menjadi
lebih baik lagi melawan semua keegoan yang ada dalam dirinya.*?

5) Optimis

Salah satu ciri sabar adalah mampu menempatkan diri dan
bersikap optimal dalam setiap keadaan. Sabar bukanlah sebuah
bentuk keputusasaan, melainkan optimisme yang terukur ketika
menghadapi situasi saat kita harus “marah”. Oleh karena itu
mekanisme sabar dapat melembutkan hati, mengantarkan sebuah
ketenangan hati. Sabar melahirkan optimisme yang dapat
menguatkan hati. Saat kehilangan kesempatan yang sangat berharga,
dengan sabar kita bisa berharap kesampatan lain akan datang lagi.

Optimis adalah harapan yang matang, keyakinan dan kepercayaan

21 |pid, hal. 38.
2 |pid, hal. 42.
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pada waktu atau tepatnya pada masa depan. Sikap optimis
mendorong jiwa yang tidak pernah habis untuk terus belajar dan
berkarya. Optimis dapat ditumbuhkan dari cara pandang melihat
kejadian yang sedang dihadapi baik kejadian yang diinginkan (hal
positif) ataupun tidak diinginkan (hal negatif). Optimisme selalu
berujung pada kesuksesan karena selalu percaya setiap peristiwa
pasti ada hikmahnya.?
6) Kreatif

Orang yang sabar adalah orang yang Kreatif. Nilai positif
dalam sikap sabar mampu memberi dorongan manusia untuk
senantiasa berpikir kreatif. Kesabaran membuat orang tidak terburu-
buru mengambil kesimpulan, mampu berpikir jernih hingga konsep
dalam dirinya menjadi matang dan bisa diaplikasi menjadi karya
nyata. Orang yang sabar tidaklah mengangap bahwa kesuksesan
yang didapatkan saat ini sebagai akhir dari sebuah pencapaian,
melainkan sebagai pijakan untuk mendapatkan pencapaian yang
lebih baik. Saat terhimpit masalah, jangan panik, bersabar dan
pikirkan masalah itu dengan tenang, karena dengan ketenangan akan
muncul ide-ide baru yang bisa membantu dalam pemecahan

masalah.?

2 pid, hal. 44.
2 1pid, hal. 47.
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c. Penerapan Bentuk-Bentuk Sabar
Seorang Muslim harus bersabar dalam berbagai keadaan dalam
kehidupan ini. Secara garis besar, sabar dapat dikelompokan menjadi
dua hal yaitu sabar jasmani dan sabar rohani. Menurut Ahmad Yani
dalam Buku Be Excellent Menjadi Pribadi Terpuji dalam Al-Quran dan
Hadist menyebutkan bentuk-bentuk kesabaran yang harus ditunjukan
sebagai berikut :*°

1) Sabar dalam Ibadah dan Ketaatan
Sabar dalam ibadah dan ketaatan berarti selalu menjalankan
keharusan kita kepada Allah SWT untuk selalu beribadah dan taat
kepada Nya apapun kondisi maupun situasi yang sedang kita hadapi.

Allah Berfirman dalam Al Qur’an Surat Al-Maryam ayat 65:
Fagilal kialy s Lag La g o,y ol gl G
[© o]u“.i o 43 ala% (3
Artinya:
“(Dialah)Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan segala yang
ada diantara keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh dalam
beribadah kepada-Nya. Apakah engkau mengetahui ada sesuatu
yang sama dengan-Nya?.
Dalam ayat ini ditekankan adanya keteguhan, kesabaran

karena jalan menuju ketaatan kepada Allah SWT dihadang beribu

126.

% Ahmad Yani, Be Excellent Menjadi Pribadi Terpuji, (Jakarta: Al-Qalam, 2007), hal.
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rintangan baik dari dalam hati sendiri maupun luar. Seseorang
membutuhkan kesabaran dalam berlaku taat. Sabar dalam ketaatan
sangat berat karena secara naluri jiwa menolak perbudakan dan
cenderung sifat rububiyah (ketuhanan). Orang yang taat memerlukan
kesabaran dalam menjalankan ketaatannya dalam tiga keadaan :
sebelum, ketika dan setelah melakukan amal.

Sebelum mengerjakan suatu amal, ia harus menata niat, ikhlas,
bersabar atas noda-noda riya atau pamrih berikut semua faktor yang
mendorong kepada bencana, dan mengikat hasrat untuk tetap ikhlas
dan setia. Bagi seseorang yang mengenal hakikat niat, ikhlas, noda-
noda riya dan tipu daya, hal itu merupakan kesabaran yang sangat
berat.

Ketika sedang mengerjakan amal, agar ia tidak lalai dari Allah
di saat mengerjakan amal, tidak malas melaksanakan adab-adabnya
serta sunat-sunatnya dan tetap menjaga syarat dan adab-adabnya
serta sunat-sunatnya dan tetap menjaga syarat dan adabnya sampai
amal itu selesai dikerjakan. Jadi, ia harus tetap bersabar dari faktor-
faktor yang dapat mendorong timbulnya kebosanan. Hal ini juga

termasuk kesulitan-kesulitan yang menjadi kendala kesabaran.
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Setelah selesai mengerjakan amal ia tetap harus bersabar untuk
tidak menyiar-yiarkan amalnya agar didengar atau dilihat oleh orang
lain sehingga mereka lalu mengaguminya.?

2) Sabar dalam Menghadapi Ejekan

Dalam hidup tidak semua orang dapat menyukai Kita, baik
karena apa yang kita miliki maupun karena kebaikan yang Kkita
lakukan. Ketidaksukaan ditunjukan dalam bentuk mengejek dan
menghina. Menghadapi hal demikian seorang muslim harus
memiliki kesabaran agar tidak menuruti keburukan yang mereka
inginkan atau kemarahan yang kita tunjukan kepada mereka justruh
berlebihan.?’

Dalam mengahadapi ejekan dibutuhkan kesabaran, jika
terkadang tidak mampu untuk menghadapi maka berusaha untuk
tidak terpengaruh oleh suara negatif yang tidak mengenakan.
Berusaha untuk selalu sabar dan tidak memasukan ke hati setiap apa
yang dilontarkan yang kurang mengenakan hati.

3) Sabar dalam memperoleh Kebutuhan, Menghadapi Cobaan Dunia
dan Menghadapi Musibah

Setiap manusia memiliki kebutuhan konsumsi  untuk
melangsungkan hidup yang harus diusahakan dengan sungguh-
sungguh dan penuh kesabaran, namun Allah SWT kadang menguji

manusia dengan berkurangnya kebutuhan hidup ditambah lagi ujian

% Imam Al-Ghazali, Terapi sabar dan Syukur, (Jakarta: Khatulistiwa Pres, 2013), hal. 39-

" Ahmad Yani, Op.Cit, hal. 127.
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dengan terjadinya musibah yakni sesuatu yang tidak menyenangkan
menimpa seseorang.

Cobaan dunia baik fisik maupun nonfisik akan menimpa
semua orang baik berupa lapar, haus, rasa takut, kerugian harta
benda, dan lain-lain. Cobaan dapat berupa kebahagian maupun
kesedihan. Cobaan seperti ini merupakan hal yang alami, manusiawi
oleh sebab itu tidak ada seorangpun yang dapat menghindar. Hal
yang diperlukan adalah menerima dengan penuh kesabaran segala
cobaan vyang diberikan Allah, seraya memulangkan segala
sesuatunya kepada Allah SWT. Allah berfirman Al Bagarah ayat

155-157:
i) I g e el £ gally A (a5 a8 HT
[V o] Cumball yays ol il
[V071] Cusrall 4sl) Ufls AL Uy 1 508 Luai agiilial 13y il
[VoV] GoXigall ab il gl g dan g aga) (e il s agale il of
Artinya:
Dan sesungguhnya akan Kami beri kamu percobaan dengan se-
suatu dari ketakutan dan kelaparan dan kekurangan dari harta

benda dan jiwa-jiwa dan buah buahan; dan berilah khabar

yangmenyukakan kepada orang yang sabar (155).
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(Yaitu) orang-orang yang apabila menimpa kepada mereka suatu
musibah, mereka berkata: Sesungguhnya kita ini dari Allah, dan
sesungguhnya kepadaNyalah kita semua akan kembali (156).
Mereka itu, akan dikurniakan atas mereka anugerah-anugerah dari
Tuhan mereka dan rahmat, dan mereka itulah orang-orang yang
akan mendapat petunjuk (157).%

Ujian dan cobaaan datang silih berganti dalam kehidupan
karena ujian dan cobaan yang datang tidak akan melebihi takaran
kemampuan manusia. Ujian dan cobaan merupakan hal yang
melekat dalam kehidupan manusia.

Bentuk sabar yang tak kalah penting adalah Sabar menerima
musibah. Sabar menghadapi musibah bermacam-macam bentuknya
misalnya kematian, kegagalan, kecelakaan, dan lain-lain.?® Sabar
menerima musibah adalah tidak menyalahkan orang lain atas apa
yang terjadi dalam dirinya. Seringkali tanpa sadar seseorang
menyalahkan orang lain terlebih tanpa sadar menyalahkan Allah
atas apa yang menimpa diri sendiri, sikap seperti ini dinilai kurang
terpuji karena harusnya seseorang yang sedang tertimpa musibah
tidak selayaknya menyalahkan oranglain terlebih berfikir
menyalahkan Allah, justru lebih baik mengintropeksi diri dan

mengambil hikmah atas musibah yang Allah berikan pada kita.

%8 Yunahar Ilyas, op cit , hal.135.
2 Amru Muhammad Khalid, Sabar dan Bahagia, (Jakarta :PT Serambi llmu Semesta,
2007), hal. 32.
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Ujian dan cobaan berupa musibah ada juga ujian dan cobaan
berupa kesenangan. Untuk mengahadapi semua keadaan yang kita
alami adalah sabar. Kesabaran menjadi kunci dalam menghadapi
berbagai masalah dalam kehidupan yang silih berganti.*

4) Sabar menerima ketetapan Allah

Ada banyak ketetapan Allah yang berlaku dalam kehidupan
ini, ketika sakit ada saatnya sembuh, ketika kalah suatu saat pasti
menang begitu seterusnya. Seseorang muslim hendaknya bersabar
menunggu berlakunya ketetapan itu, namun tetap harus berikhtiar
berusaha dan berdoa kepada Allah.*

Menerima ketetapan Allah ini bersifat Final tidak dapat
ditawar menawar dalam menjalani sesuai dengan ketentuan Allah.
Hal ini berlaku dalam keseluruhan Aspek kehidupan. Keikhlasan
dalam menerima ketetapan Allah harus berbekal dengan kesabaran.
Kesabaran inilah yang membawa pada keyakinan bahwa semua
yang terjadi pada diri manusia selalu berada pada naungan
pengetahuan, serta campur tangan Allah. *

5) Sabar dalam menunggu Janji Allah

Dalam Al-Quran Allah SWT menjanjikan kepada Orang-
orang yang beriman dan beramal saleh dengan janji — janji yang
menyenangkan dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat.

Belum diwujudkannya janji Allah dalam kehidupan dunia

% Ummu Asma, Dahsatnya Kekuatan Sabar, (Jakarta: PT. Belanor, 2010 ), hal. 12.
31 Ahmad Yani, Log.Cit, hal. 127.
%2 Muhammad Sholikhin, The Power Of Sabar, (Solo: Tiga Serangkai, 2009), hal. 98.
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kadangkala membuat orang —orang yang beriman bertanya — tanya
tentang kebenaran janji tersebut bahkan dapat menimbulkan
berburuk sangka kepada Allah. Oleh karena itu sebagai orang
muslim harus tetap yakin bahwa janji Allah itu benar dan jangan
sampai anggapan orang yang tidak beriman kepada Allah membuat
kaum muslimin menjadi gelisah hatinya dan ragu terhadap janji
yang Allah berikan. *
6) Sabar Dari Keinginan Hawa Nafsu

Setiap manusia memiliki banyak keinginan. Pada dasarnya
keinginan-keinginan itu boleh saja dipenuhi namun tetap dalam
kendali sehingga tidak menghalalkan segala cara untuk
memenuhinya.®* Hawa Nafsu menginginkan segala kenikmatan
hidup, kesenangan dan kemegahan dunia. Untuk mengendalikan
segala keinganan itu dibutuhkan kesabaran. Jangan kesenangan
dunia membuat seseorang melupakan Allah SWT.*®

Segala sesuatu yang dialami manusia dalam kehidupan tidak
akan terlepas dari dua hal yaitu:
a) Hal —hal yang sesuai dengan keinginan nafsunya
b) Hal-hal yang tidak sesuai dengan keinginan nafsu, bahkan ia tidak

menyukainya.
Untuk kasus yang pertama, yang sesuai dengan keinginan

nafsu, yakni berupa kesehatan, keselamatan, harta benda,

% Ahmad Yani, Op. Cit, hal 128
% Ibid, hal. 128.
% Ummu Asma, Op.Cit, hal. 135.
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kedudukan, banyak keluarga, kelonggaran, berbagai sarana dan
kenikmatan-kenikmatan duniawi lainnya. Betapapun seseorang
sangat membutuhkan kesabaran dalam menghadapi hal-hal tersebut.
Sebab, jika sesorang tidak mampu menahan diri, lepas kontrol dan
cenderung serakah akan hal itu maka ia akan terserat pada sikap
sombong dan tindakan yang berlebihan.

Kedua, hal-hal yang tidak sesuai dengan keinginan nafsu dan
fitrah. Ini bisa saja terkait dengan pilihan sadar seseorang, seperti
dalam masalah yang menyangkut ketaatan dan kemaksiatan. Namun
dapat juga tidak berkaitan dengan pilihan, misalnya dalam musibah
ataupun cobaan. Atau mungkin terkait dengan pilihan sadarnya
namun ia tidak dapat untuk menghindarinya, misalnya melepas sakit
hati kepada orang lain yang menyakitinya dengan cara membalas
dendam kepadanya.*®

7) Sabar dalam Hubungan dengan Manusia (Pergaulan)

Setiap muslim harus berusaha untuk menjalin hubungan yang
sebaik mungkin kepada orang lain, namun kadangkala tidak semua
sikap dan tinggah laku mereka kita sukai. Meskipun demikian,
ketidaksukaan kepada sikap dan tingkah laku orang lain tidak boleh
membuat kita tidak mau menjalin hubungan yang baik, karena bisa

jadi ada sikap dan tingkah laku yang lain masih bisa kita senangi. *’

% Imam Al-Ghazali, Op. Cit, hal. 38.
3" Ahmad Yani, Op.Cit, hal. 131.
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Dalam pergaulan sesama manusia baik antara suami istri,
antara anak orang tua dengan anak, antara tetangga dengan tetangga
antara guru dan murid atau dalam masyarakat yang lebih luas, akan
ditemui hal-hal yang tidak menyenangkan atau menyinggung
perasaan, oleh karena itu dalam pergaulan sehari-hari diperlukan
kesabaran sehingga tidak akan mudah marah atau memutuskan
hubungan apabila menemukan sesuatu yang tidak berkenan dihati.

Tidak akan tercapai kesejahteraan hidup keluarga dan
kebahagian rumah tangga atau hubungan keluargaan apabila pihak
yang terkait tidak saling sabar dan menahan diri. Setiap orang pasti
memiliki sifat untuk dipuji dan dicela dalam segala hal.®

Kesabaran dalam bergaul dengan manusia dapat diartikan
sebagai bentuk perilaku menhan diri dari perbuatan, tindakan,
perilaku serta ucapan yang tidak baik yang akan membuat orang lain
menjadi tidak nyaman sehingga akan memunculkan konflik.
Kesabaran yang diaplikasikan akan membuat suatu kondisi yang
hangat dalam berinteraksi dengan orang lain. Bentuk nyatanya

adalah berusaga supaya tidak mengutamakan kepentingan Kkita

terhadap orang lain dan berusaha menghargai pendapat orang lain.

% Yusuf Qardhawi, Op.Cit, hal. 53.
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2. Tinjauan Tentang Film
a. Pengertian Film

Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan film adalah karya
cipta seni dan budaya yang merupakan media komunikasi massa
pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan
direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video atau bahan hasil
penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis dan ukuran
melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan
atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan atau ditayangkan dengan
sistem proyeksi mekanik, elektronik, dan lainnya.*

Dalam berbagai penelitian tentang dampak film terhadap
masyarakat, hubungan antara film dan masyarakat selalu difahami
secara linier, artinya film selalu mempengaruhi dan membentuk
masyarakat berdasarkan muatan pesan yang disampaikan tanpa
berlaku sebaliknya. Film selalu merekam realitas yang tumbuh dan
berkembang di masyarakat dan kemudian memproyeksikannya ke atas
layar.*® Film bisa dianggap sebagai media pendidikan yang baik dan
media visual yang memilki nilai hiburan, artistik dan komunikasi.
Selain itu film selalu diwaspadai karena kemungkinan pengaruh-

pengaruh yang buruk.**

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai
Pustaka: Jakarta, 1990), hal. 569.

0 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosadakarya, 2006), hal.
126.

! Marselli Sumarno, Op. Cit,, hal. 85.
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b. Makna Pesan Dalam Film
Sebuah Film yang diproduksi memiliki berbagai pesan yang
ingin disampaikan. Pesan tersebut berupa pesan moral, pesan sosial,
pesan dakwah dan lain sebagainya. Penyampaian makna pesan film
dapat dilakukan melalui lisan, tatap muka, langsung atau gerak — gerik
tokoh. Film memberikan pengaruh yang besar pada jiwa manusia.
Dalam proses menonton film akan terjadi gejala yang disebut oleh
ilmu jiwa identifikasi psikologi. Ketika proses penyampaian terjadi
para penonton menyamakan atau meniru seluruh pribadi dengan salah
satu tokoh dalam film tersebut. Pesan-pesan yang termuat dalam film
akan membekas dalam jiwa penonton, lebih jauh lagi pesan itu akan
membentuk karakter penonton. Film bukan hanya sebagai hiburan
tetapi lebih berperan sebagai pengalaman nilai. Oleh karena itu film
merupakan media komunikasi yang ampuh.*?
Pesan dapat disampaikan dalam beberapa bentuk diantaranya
adalah:®
1) Informatif
Memberikan keterangan-keterangan dan kemudian mengambil
kesimpulan sendiri. Dalam situasi tertentu pesan informatif lebih

berhasil dari pada pesan persuasif.

2 Aep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam: Mengembangkan Tabligh Melalui
Mimbar Media Cetak, Radio, Film dan Media Digital, (Bandung: Benang Merah Press, 2004), hal.
93-94.

* Dennis Mc Quail, Op. Cit.,hal. 90.
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2) Persuasif
Berisi Bujukan, Rayuan yakni membangkitkan pengertian dan
kesadaran manusia bahwa apa yang kita sampaikan akan
memberikan perubahan sikap tetapi perubahan ini atas kehendak
sendiri.

3) Koersif
Yaitu memaksa dengan bentuk yang terkenal dari penyampaian
pesan koersif adalah agitasi, yakni penekanan-penekanan yang
menimbulkan penekanan batin dan ketakutan diantara sesama
kalangan publik. Koersif dapat berbentuk perintah, intruksi dan
sebagainya.

Berbeda dengan tanda-tanda fotografi statis, rangkaian tanda
dalam film menciptakan imajinasi dan sistem penandaan. Pada film
digunakan tanda-tanda ikonis yaitu tanda-tanda yang mengambarkan
sesuatu. Gambar yang dinamis pada sebuah film merupakan ikonis
bagi realitas yang dinotasikan.** Film sebagai sebuah konsep
representasi memiliki beberapa definisi fungsi yaitu menunjuk baik
pada proses maupun produksi pemaknaan suatu tanda. Representasi
juga menjadi penghubung makna dan bahasa dengan kultur. Lebih

jauh lagi makna dikonstruksi oleh sistem representasi dan produksi

* Alex Sobur,0p.Cit, hal. 127.
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melaui sistem bahasa yang fenomenanya bukan hanya melalui
ungkapan-ungkapan verbal tapi juga visual.*®

Pesan-pesan yang disampaikan dalam sebuah bahasa film
disampaikan melalui bahasa yang dikonstruksikan melalui kode-kode
dan konvensi pembuatan film itu sendiri, yaitu dengan teknik
pengambilan gambar, editing, ilustrasi musik, latar, setting dan
sebagainya yang berhubungan dengan konstruksi pembuatan film.*°

c. Fungsi Film
Film bukan hanya sebagai hiburan tetapi lebih berperan
sebagai pengalaman nilai. Oleh karena itu film merupakan media
komunikasi yang ampuh Pesan dalam film akan membekas dalam
jiwa penonton, lebih jauh lagi pesan itu akan membentuk karakter
penonton..*’

Pada mulanya film hanyalah penyaluran bakat atau alat
hiburan bagi orang-orang tertentu, namun dalam perkembangannya
fungsi film semakin bertambah luas diantaranya sebagai berikut: *

1) Film Sebagai Media Komunikasi
Media komunikasi adalah alat bantu yang digunakan dalam
mengefektif-kan transformasi dua arah, yaitu sebagai perantara

dalam menyampaikan pesan-pesan sosial. Film sebagai perantara

** Budi Irawanto, Film, Ideologi dan Militer Hegemoni Militer Dalam Sinema Indonesia:
Analisis Semiotika Terhadap Enam Jam Di Jogja, Janur Kuning dan Serangan Fajar,
(Yogyakarta: FISIPOL UGM, 1992), hal 28.

“® Ibid, hal. 17.

" Aep Kusnawan, Op.Cit, hal. 93-94.

8 Asrul Sani, Cara Menghayati Sebuah Film, (Jakarta: Yayasan Citra, 1984), hal. 3.
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dapat digunakan sebagai media menjalin hubungan relasi sosial
masyarakat, misalnya dalam bidang usaha beberapa orang saling
mengadakan hubungan (komunikasi) dengan mendirikan gedung
film.
Film Sebagai Media Pendidikan

Media pendidikan adalah alat, metode, atau teknik yang
digunakan dalam rangka mengefektif-kan komunikasi dan
interaksi antara pendidik dan si terdidik di dalam keseluruhan
proses pendidikan. Dikatakan sebagai media pendidikan karena
film yang berupa gambar-gambar berurutan dapat melukiskan
suatu peristiwa, cerita-cerita dan benda-benda murni seperti
kejadian sebenarnya sehingga hal ini dapat kita pakai sebagai
teknik untuk menunjukkan beberapa fakta, kecakapan, sikap dan
pemahaman.
Film Sebagai Media Transformasi Kebudayaan

Kebudayaan berarti hasil budi dan daya atau hasil

pemikiran manusia dan jelaslah film adalah salah satu hasil dari
pemikiran manusia. Transformasi kebudayaan berarti pemindahan
atau penyerahan kebudayaan dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Di sini mengandung pengertian bahwa ada beberapa
periode  kebudayaan yang masing-masing  mempunyai
eksistensinya sendiri sebagai tanda bahwa periode tersebut telah

menyerahkan eksistensinya kepada periode berikutnya.
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4) Film Sebagai Alat Hiburan

Hiburan adalah salah satu dari kebutuhan psikis yang
sangat diperlukan. Di sini film adalah salah satu di antara sekian
macam alat hiburan yang murah dan mudah untuk dicapai atau
dipenuhi serta dapat membawa penonton pada peristiwa atau
keadaan sesuai dengan tema, atau isi film, sehingga penonton
merasa mengalami sendiri peristiwa itu dan dapat melupakan
sejenak segala keruwetan pikiran atau persoalan-persoalan.
Diharapkan dengan menonton film, pikirannya menjadi segar dan
timbul semangat baru.

5) Film Sebagai Alat Pemenuhan Kebutuhan Financial Dan Media
Propaganda.

Fungsi film yang tidak kalah pentingnya untuk saat ini
adalah sebagai alat untuk pemenuhan kebutuhan keuangan,
karena pada dasarnya manusia adalah makhluk yang mempunyai
banyak kebutuhan, dan untuk memenuhi kebutuhannya tersebut
manusia tidak bisa lepas dari finansial. Selain itu juga film dapat
digunakan sebagai alat propaganda kepentingan-kepentingan
tertentu. Misalnya sebagai alat propaganda pemerintah dalam

mensosialisasikan program-programnya.

3. Analisis Semiotik
Secara singkat kita dapat menyatakan bahwa merupakan cara atau

metode untuk menganalisis dan memberikan makna-makna terhadap
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lambang-lambang yang terdapat pada suatu paket lambang-lambang pesan
atau teks.* Penelitian terhadap film atau bentuk-bentuk narrative story
lain yang bersifat audio visual dapat dilakukan dengan pemilihan salah
satu model analisis semiotik tertentu.

Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
semiotik Roland Barthes yang mengambil fokus penelitian seputar tanda.>
Adapun tanda yang diteliti adalah verbal dan non verbal, tanda verbal
meliputi kalimat atau ucapan dan non verbal adalah lambang yang
digunakan dalam komunikasi, bahasa misalnya gambar atau foto, gesture
(isyarat dengan mengunakan anggota tubuh misalnya lambaian tangan dan
sebagainya). Dalam penelitian ini penulis mengunakan sistem denotasi dan
konatasi. Denotasi mengunakan makna dari tanda sebagai definisi secara
literal dan nyata. Konotasi mengarah pada konotasi sosial budaya dan
emosional personal. Denotatif terdiri atas penanda dan petanda akan tetapi
pada saat bersamaan tanda denotatif adalah juga penanda konotatif. Jadi
dalam konsep Barthes tanda konotatif tidak sekedar memiliki makna
tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang

melandasi kebersamaan.>!

H. Metode Penelitian
Dalam sebuah penelitian, sebuah metode mempunyai peranan yang

sangat penting khususnya untuk mendapatkan data yang akurat. Metode

* pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: PT LkiS Pelangi Aksara,
2007), hal. 155.

%0 Alex Sobur, Semiotik Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosadakarya, 2004), hal. 45.

*! 1bid, hal. 86.
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penelitian merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses
penelitian dalam rangka memperoleh fakta dan prinsip secara praktis. Metode
juga dapat diartikan sebagai suatu jalan yang harus ditempuh, metode ilmiah
adalah suatu kerangka landasan yang diikuti bagi terciptanya pengetahuan
ilmiah.® Penelitian adalah suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan,
menguji, suatu pengetahuan serta usaha yang dilakukan dengan menggunakan
metode ilmiah.>® Dalam penelitian ini penulis menganalisa pengambaran
penerapan sabar yang ditampilkan ulang dalam penokohan seorang Gadis
Tuna rungu yaitu Angel dalam film “Ayah Mengapa Aku Berbeda”.
Untuk memperoleh data yang objektif dalam penelitian ini, penulis
menggunakan beberapa metode dengan rincian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat
tentang fakta-fakta populasi atau objek tertentu. Data yang disajikan dalam
bentuk tabel dan frame dari setiap scene yang terdapat dalam film “Ayah
Mengapa Aku Berbeda”. Data kualitatif tersebut akan diinterprestasikan
dengan rujukan, acuan atau referensi-referensi secara ilmiah.
Penelitian ini termasuk dalam penelitian pustaka (Library
research), yaitu penelitian yang objek utamanya mengunakan buku-buku

kepustakaan dan literatur-literatur lain. Dengan menggunakan buku ilmu

52 Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), hal. 1.

> Sutrisno Hadi, Metodologi Research |, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983),
hal. 4.
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komunikasi, buku tentang sabar , buku semiotika dan lain-lain yang
mendukung penelitian.
. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah Angel yang berperan sebagai
Tokoh Utama dalam Film Ayah Mengapa Aku Berbeda, sedangkan Objek
Penelitian dalam penilitian ini adalah Representasi Sabar pada Tokoh
Angel dalam Film Ayah Mengapa Aku Berbeda
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan pada penelitian ini
digunakan untuk memperoleh data yang valid sehingga dapat mengungkap
permasalahan baik itu berupa data primer maupun sekunder. Data Primer
diperoleh dari menonton Film Ayah Mengapa Berbeda? Dari VCD ,
sedangkan data sekunder diperoleh dari pendokumentasian dari buku-buku
dan website yang baerkaitan dengan penelitian ini.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Metode Pengumpulan
Data Dokumentasi. Metode pengumpulan Dokumentasi adalah metode
pengumpulan data dengan menyelidiki data-data yang berasal dari benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, arsip, peraturan-peraturan,
catatan harian dan sebagainya.® Dokumentasi yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini adalah dengan mengambil data dari VCD Film “Ayah
Mengapa Aku Berbeda?”, buku-buku ilmiah, Website, dan Skripsi

terdahulu. Penulis tidak melakukan wawancara dan observasi dengan

> Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 2, (Jakarta:Andi Offset,1994), hal. 135.
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pihak terkait karena dalam semiotika dokumen berupa hasil karya film

yang akan dianalisis secara mendalam. Sedangkan langkah-langkah yang

dilakukan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
teknik dokumentasi berikut:

a) Mengidentifikasi Film Ayah Mengapa Aku Berbeda? yang diamati
melalui VCD.

b) Mengamati dan memahami film Ayah Mengapa Aku Berbeda?
Sesuai dengan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian
ini yakni tokoh utamanya. Lebih spesifik film akan dibagi yang terdiri
dari beberapa adegan khususnya adegan yang mengandung tanda
sabar

c) Selanjutnya data disajikan dalam bentuk tabel dan cuplikan frame dari

adegan yang dimaksud.

4. Analisis Data

Analisis Data merupakan rangkaian kegiatan penelaahan,
pengelompokan, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena
memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah, tidak ada teknik yang
baku(seragam) dalam melakukan hal ini, terutama penelitian kualitatif.>
Analisis data berfungsi untuk memudahkan pembaca dalam menelaah dan
memahami atas apa yang disampaikan penulis. Tahapan Analisis data yang
akan dilakukan penulis dengan mengapresiasikan objek penelitian sebagai

awal untuk memahami karakter tokoh utama film dalam penelitian ini

> Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
llmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 180.
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adalah tokoh Angel, selanjutnya membedah objek penelitian untuk
mengamati setiap bagiannya lalu mengkombinasikan dengan data
pendukung sehingga didapatkan pengambaran sifat sabar yang dilakukan
oleh tokoh Angel dalam film Ayah Mengapa Aku Berbeda? .

Pada penelitian ini penulis menggunakan Analisis Semiotik yaitu
metode untuk menganalisis dan memberikan makna-makna terhadap
lambang-lambang pesan atau teks. *° Analisis semiotik digunakan sebagai
pendekatan untuk menganalisa sesuatu baik itu berupa gambar maupun
simbol dalam media cetak maupun elektronik. Dengan Asumsi media itu
sendiri dikomunikasikan dengan simbol dan kata. Adapun analisis
semiotik yang digunakan adalah sistem analisis yang dikembangkan oleh
Roland Barthes. Roland Barthes membuat sebuah model sistematis dalam
menganalisis makna dari tanda-tanda.>” Menurut Roland Barthes, semiotik
tidak hanya meneliti mengenai penanda dan petanda, tetapi juga hubungan
yang mengikat keseluruhan. ®® Roland Barthes mengunakan dua sistem
yaitu Sistem denotasi dan konotasi. Denotasi dan konotasi menguraikan
gubungan antara signifier dan referentnya. Denotasi menggunakan makna
dari tanda sebagai definisi secara nyata. Sedangkan konotasi mengarah

kepada kondisi sosial budaya dan emosional personal.

% pawito, Log.Cit, hal. 155.

5 Alek Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisi Wacana, Analisis
Semiotik dan Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), hal.128.

* Ibid, hal. 123.
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Langkah-langkah untuk menganalisa tanda bekerja dalam

penelitian ini adalah langkah-langkah analisa berdasarkan peta Roland

Barthes adalah
1. Signifier 2. Signfied
(Penanda) (petanda)

3. Denotative sign

(tanda Denotatif)

4. Connotative Signifier

(Penanda Konotatif)

5. Connotative
Sighnified
(petanda Konotatif)

6. Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Gambar 1. 1 Peta Tanda Roland Barthes

Dari peta Barthes diatas, terlihat bahwa denotatif (3) terdiri atas

penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan tanda

denotatif adalah juga penanda konotatif (4).

Jadi dalam konsep Barthes tanda konotatif tidak sekedar memiliki

makna tambahanan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif

yang melandasi keberadaannya. Tanda -tanda yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah tanda yang menandai representasi sabar dalam setiap

adegan. Untuk memaknai tanda representasi penerapan sabar maka pada

setiap adegan diklarifikasikan menjadi

penanda dan petanda yang

kemudian barulah menemukan kesimpulan dari maknanya.
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Penelitian ini berusaha untuk mencari tanda-tanda penggambaran
penerapan sabar yang terdapat pada Tokoh Angel dalam film “Ayah
Mengapa Aku berbeda?” melalui scene - scene atau adegan yang
diperankan oleh tokoh Angel mengunakan metode analisis Roland
Barthes yang mengemukan sebuah teori semiotik atau proses signifikasi.
Signifikasi merupakan suatu proses yang memadukan penanda dan

petanda sehingga menghasilkan tanda-tanda atau simbol-simbol.*®

> Kris Budiman, Kos Semiotika, (Yogyakarta: Lksis, 1999), hal. 62.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis tentang Representasi Sabar Tokoh Angel
dalam Film Ayah Mengapa Aku Berbeda?, dimana penulis meneliti scene —
scene yang mengambarkan bentuk pesan sabar oleh tokoh Angel, sehingga
bentuk pesan sabar mudah dipahami oleh pembaca. Kesabaran Sabar adalah
menahan diri dari bersikap, berbicara dan bertingkah laku yang tidak
dibenarkan oleh Allah SWT, dalam berbagai keadaan yang sulit, berat dan
mencemaskan. Sabar juga bermakna ketabahan dalam menerima sesuatu
kesulitan dan kepahitan baik secara jasmani maupun rohani. Sabar merupakan
sesuatu yang amat penting yang dimiliki oleh setiap muslim bahkan
merupakan sesuatu yang harus diutamakan, karena begitu banyak ujian dan
tantangan hidup yang semuanya harus dihadapi dengan kesabaran

Representasi Sabar Film Ayah Mengapa Aku Berbeda? ini mengambarkan

tentang bentuk-bentuk sabar yang digambarkan oleh tokoh Angel.

Dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan Antara lain:

1. Penelitian ini menggunakan Analisis semiotik dua tahap signifikansi
Ronald Barthers dengan menemukan penanda dan petanda dan denotasi
dan konotasi bentuk pesan sabar yang digambarkan oleh tokoh Angel yang
mencerminkan pribadi yang sabar dalam menghadapi tantangan dalam

hidup.
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2. Dari Analisis yang dilakukan penulis menemukan 7 bentuk sabar yang

digambarkan oleh tokoh Angel yaitu

a.

Sabar dalam menjalankan Ibadah dan Ketaatan ditunjukan dengan
adegan Angel tetap menjalankan Sholat berjamaah bersama keluarga
di sela kesibukan yang dia miliki. Dia juga berdoa kepada Allah
selalu berserah diri kepada Allah.,

Sabar dalam menghadapi ejekan, sebagai anak yang memiliki
kekurangan seperti Angel tentunya banyak menjadi celaan dan
ejekan. Dalam film ini ada tiga adegan yang menunjukan bahwa
Angel Sabar dalam menghadapi ejekan yang pertama ketika dia
memperkenalkan diriteman-temannya menertawakan dalam hal ini
Angel hanya menunduk dan menyadari bahwa tidak semua orang
bisa menerima kekurangannya dan berusaha untuk tersenyum
walaupun berat. Kedua Ketika Angel ingin belajar musik namun
Agnes justruh mengejeknya dalam hal ini Angel memilih untuk
menghindar pergi daripada tetap berada di ruangan tersebut, yang
terakhir Ketika Kompetisi wajah Angel di coret-coret oleh Agnes
ketika di depan panggung penonton riuh menertawakannya
kesabaran ditunjukan walaupun Angel terlihat malu namun dia tetap
sabar dan bermain piano dengan sangat indah membuat orang yang
tadinya menertawakannya menjadi tersenyum dan bertepuk tangan

kagum akan penampilan Angel.
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Sabar memperoleh kebutuhan, menghadapi Cobaan dan menghadapi
musibah, sabar memperoleh kebutuhan digambarkan dengan Angel
dengan dia bekerja untuk pengobatan Ayahnya dan memenuhi
kebutuhan  hidup sehari-hari. Sabar Menghadapi  cobaan
digambarkan dengan beberapa Adegan pertama, Angel disiksa
Agnes diruang musik, Agnes mencepit tangan Angel dengan piano.
Namun Angel tidak mengadu pada siapapun. Karena terpaksa
barulah Angel bercerita itupun karena tiba-tiba ayahnya sakit.
Kedua ketika hendak mengikuti Kompetisi piano tib-tiba penyakit
Ayah Angel kambuh Dengan kesabarannya Angel tetap mengikuti
kompetisi untuk mengikuti permintaan Ayahnya.

Sabar dalam menghadapi musibah ditujukan ketika Angel harus
kehilangan Ayahnya untuk selama-lamanya, dia tetap berusaha
untuk tegar meskipun berat.

Sabar menerima ketetapan Allah digambarkan dalam adegan ini
terlihat bagaimana Angel dan ayahnya terlihat siap untuk menerima
apa pun yang akan terjadi. Selain berserah diri pada Allah atas segala
ketetapan Allah tentunya Angel juga berusaha untuk melakukan
yang terbaik.

Sabar menunggu Janji Allah terlihat Angel mendapatkan nilai
terbaik di sekolahnya saat kelulusan. Disini tentu telah jelas terlihat

bagaimana janji Allah dibuktikan tentang kebahagiaan yang
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diberikan kepada hamba-hambanya yang mau berusaha dan berdoa
akan memperoleh apa yang ia inginkan.

f. Sabar dari keinginan Hawa Nafsu Dalam adegan terlihat Angel
yang sedang berlatih untuk ikut dalam kompetisi tersebut, saat
latihan terkadang Angel mulai putus asa, jenuh dan enggan untuk
meneruskannya namun dia tetap berusaha dan akhirnya menjadi
yang terbaik

g. Sabar dalam Hubungan Manusia (Pergaulan) dalam Adegan Angel
meyadari kehadirannya kurang mampu untuk diterima oleh Agnes
hal ini ditandai dengan keresahan yang terlihat dari wajah Angel.
Bentuk kesabaran Angel dalam bergaul disini salah satunya

dilakukan dengan tidak membalas dengan sikap yang sama.

B. Saran
Dari hasil analisis di atas peneliti merekomendasikan beberapa saran:
1. Bagi penikmat film

Bagi penikmat film tentunya banyak teladan atau contoh yang baik
yang bisa ditiru sehingga bisa menjadi pelajaran baik bagi diri sendiri atau
lingkungannya dan contoh yang tidak baik bisa menjadi pelajaran juga
agar tidak ditiru. Dalam memilih film kita juga harus selektif terutama
yang mengadung berbagai pesan kebaikan seperti pesan moral, pesan

sosial dan lainnya.
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2. Bagi para sineas
Film Ayah mengapa aku berbeda? Telah tersaji dengan baik
sehingga berbagai pesan moral seperti pesan sabar bisa tersaji dan bisa
disampaikan dengan baik oleh sang sutradara. Dengan mengangkat
kembali tema-tema sosial bisa kembali diproduksi sebagai referensi dan
pelajaran yang baik sehingga bisa dinikmati oleh pecinta film.
3. Bagi mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyairan Islam
Bagi mahasiswa tentunya bisa menjadikan berbagai film sebagai
objek penelitian dengan berbagai sudut padang yang lebih mendalam dan
variatif. Dengan meneliti berbagai jenis film tentu akan semakin banyak

pengetahuan dan pelajaran yang bisa diambil.

C. Penutup

Alhamdulillah Wa Syukurillah, Segala puji bagi Allah yang telah
memberikan nikmat kesehatan rahmat, taufig, inayah dan hidayah-Nya
sehingga peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan melalui
beberapa proses yang harus peneliti tempuh. Walaupun terdapat beberapa
kendala, namun peneliti sangat bersyukur semua dapat dilalui dengan
pertolongan Allah melalui orang-orang yang selalu setia dalam membanti
dan memberikan dukungan semangat serta kontribusi fikiran pada penulis.
Kepada Orang tua, kami persembahkan sungkem, semoga jerih payah

selama ini membuahkan hasil dan manfaat di dunia dan akhirat
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Semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi peneliti dan
umumnya bagi semua pembaca serta dapat menjadi lahan amal jariyah
peneliti. Saran dan kritik yang membangun senantiasa peneliti harapkan
sehingga ini dapat memebuat peneliti berkembang lebih baik lagi.

Jazakumullah Khairon Katsiro,
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KEMENTRIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Fax. 552230 Yogyakarta 55281

SERTIFIKA’

Nomor : UIN.02/Prakma KPI/PP.00.9/930 /2013

Panitia pelaksana Praktikum Media Mahasiswa Jurusan Komunikasi Dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta angkatan ke-28 tahun akademik 2013/2014, Menyatakan :

Nama : EKA ARINA DIANA

NIM : 10210021

Fakultas :DAKWAH DAN KOMUNIKASI

Jurusan : KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM

Telah melaksanakan Praktikum Media Jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam semester ganjil tahun akademik 2013/2014 di RRI Yogya dengan nilai
A

Demikian sertifikat ini diberikan semoga dapat dimanfaatkan semestinya.

- Yogyakarta, 27 Desember 2013
Mengetahui,
Ketuajurusap«PI Ketua Panitia pelaksana

e

NIP. 197103281997032001
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVESITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

. LEMBAGA PENELITIAN DAN
DID PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

A
Sertifikat

Nomor : UIN.02/L.2/PP.06/ 2885/ 2013

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kaiijaga
Yogyakarta memberikan sertifikat kepada :

Nama . Eka Arina Diana
Tempat, dan Tanggal Lahir : Demak, 19 Juli 1991
Nomor Induk Mahasiswa : 10210021

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik Posdaya
Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2012/2013 (Angkatan ke-80), di:

Lokasi : Kranggan 9
Kecamatan : Galur
Kabupaten/Kota . Kulon Progo

Daerah Istimewa Yogyakarta

 dari tanggal 16 Juli s/d. 9 September 2013 dan dinyatakan LULUS dengan niiai 96.13 (A)
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munagasyah

Skripsi.

Yogyakarta, 16 Oktober 2013

Ketua,

Zamzap Afandi, M.Ag., Ph.D '_\
NIP. :49631111 199403 1 002




Nomor : UIN-02/L.3/PP.009/21.015/2011

Sertifikat

PELATIHAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

@
DID diberikan kepada

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN KALHAGA Nama - EKA ARINA DIANA
NIM 110210021
Fakultas : Dakwah
1 ‘_ v s Jurusan/Prodi : Komunikasi dan Penyiaran Islam
e Dengan Nilai
. Nilai
M NEE Angka Huruf
1 Microsoft Word 70 €
2 Microsoft Excel 50 D
3 Microsoft Power Point 100 A
4 Internet 90 A
Total Nilai 77.5 B
Predikat Kelulusan Memuaskan
Yogyakarta, 05 September 2011

Df. Agung Fatwanto, S.Si, M.Kom.
NIP. 19770103 200501 1 003




. MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
. STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

&
0 JI. Marsda Adisucipto , Phone.(0274) 550727 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/1460.b/2014

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Eka Arina Diana
Date of Birth  : July 19, 1991
Sex : Female

took TOEC (Test of English Compfetence) held*on April 16, 2014 by Center
for Language Development of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE

Listening Comprehension 43
Structure & Written Expression 43

Reading Comprehension 42
Total Score 427
*Validity : 2 years since the certificate’s issued

} akarta, April 24, 2014
Th e
, 73 - Direefory

Dr. Hisyam Zafni, M.A.
~NIP. 19631109 199103 1 002
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 1o
SUNAN KALIJAGA

Sertifikat

Nomor: UIN.02/R.Km/PP.00.9/2845.a/2010

diberikan kepada:
NAMA : EKA ARINA DIANA
NIM e 810210021 /
Jurusan/Prodi : KPI .

atas keberhasilannya menyelesaikan semua tugas workshop

SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI

Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2010/2011 O Tt
Tanggal 28 s.d. 30 September 2010 (20 jam pelajaran) sebagai: LR

PESERTA

Yogyakarta, 1 Oktober 2010
- Rekto .

R/

,ﬂ:g :
N L
> 5
7% QiJ 2
it MASJID SUNAN KALJAGA oy
\)ﬁ( ImYDGYAKBRTA %
Al e
el SERTIFIKAT i~
il | 2
R )} Pengelola Laboratorium Agama Masjid Sunan Kalijaga dengan ini menyatakan bahwa: f y
‘\>'\( Nama : Eka Arina Diana ., :<.
Sl NIM : 10210021 o
4 5 Fakultas : Dakwah dan Komunikasi/Komunikasi dan Penyiaran Islam €,
sfl( Tempat tanggal lahir: Demak, 19 Juli 1991 %
5 . . <
'}2‘ Telah berhasil menyelesaikan ujian sertifikasi Baca Tulis Al-Quran di Laboratorium e
4\'3 Agama Masjid Sunan Kalijaga dengan predikat: e
el -
2 i
/(\13 Dikeluarkan pada: 5 Mei 2014 i;
A ( b

VB,

é\l( NIP: .197001 171999031001
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Keputusan Kepala Badan Penelitian dan P ngembangan
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SURAT PERNYATAAN MEMAKAI JILBAB

Yang bertandatangan di bawah ini

Nama : Eka Arina Diana

NIM 10210021

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

Dengan ini menyatakan bahwa saya Mahasiswi Universitas Islam Negri (UIN) Sunan
Kalijaga telah memakai Jilbab. Demikian pernyataan ini saya buat semoga dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 09 Oktober 2014
Yang Menyatakan

METERAT
TEMPEL @

PAIAR MEMBANGES BANGSL
g 0

7CB5FACF47351053:
AT
6000,
Eka Arina Diana
10210021












CURRICULUM VITAE

A. ldentitas Diri

Nama : Eka Arina Diana

Tempat / Tgl. Lahir ~ : Demak, 19 Juli 1991

Alamat Rumah : Jejeran, Wonokromo Pleret Bantul
E-mail . ekaarinal929@gmail.com

No. HP : 0878595749

B. Riwayat Pendidikan Formal

SD : SD N Jejeran 11

SMP : MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
SMA : SMA | Sewon Bantul Yogyakarta
Perguruan Tinggi : Komunikasi dan Penyiaran Islam

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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